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ABSTRAK

Penggunaan kendaraan bermotor di Indonesia semakin berkembang seiring
meningkatnya daya beli masyarakat Indonesia. Semakin meningkatnya kendaraan
bermotor membuat penggunaan minyak pelumas semakin meningkat tiap tahunnya,
maka limbah yang dihasilkan juga akan semakin meningkat. Limbah dari minyak
pelumas termasuk kedalam limbah B3 yang perlu mendapatkan penanganan
khusus. Di lain pihak ketergantungan terhadap minyak bumi pada waktu yang sama
akan terus meningkat akibat pertambahan penduduk dan kegiatan industri dan
pembangunan. Akibat dari hal ini adalah harga energi yang semakin tinggi dan
pasokan minyak yang menurun. Salah satu cara untuk menyelesaikan permasalahan
tersebut adalah dengan mengolah oli bekas menjadi bahan bakar cair. Rancang
bangun alat pengolah oli bekas menajdi bahan bakar cair ini dibuat dari bahan bahan
stainless steel dan besi. Perancangan alat ini akan membantu pengolahan limbah oli
bekas menjadi bahan bakar yang bisa dipakai. Bahan dasar oli yaitu minyak mentah
juga merupakan bahan dasar dari berbagai jenis bahan bakar minyak. Fraksi-fraksi
yang terdapat pada oli bekas inilah yang nantinya akan diolah dengan alat
pengolahan oli bekas dengan perlakuan panas. Perlakuan panas berguna untuk
memisahkan fraksi-fraksi yang ada pada oli bekas dengan cara penguapan.
Pemisahan fraksi tersebut berdasarkan ada perbedaan titik didih. Pada proses ini
biasanya dilakukan pada sebuah wadah kedap udara (Pirolisis). Awalnya oli bekas
yang dimasukkan kedalam wadah kedap udara akan dipanaskan hingga suhu
tertentu berkisar anatara 300-400 derajat Celcius. Selanjutnya hasil fraksi-fraksi
tersebut nantinya ndipisahkan, dimana fraksi yang memiliki titik didih terendah
akan menempati tabung saluran uap bagian atas. Sedangkan fraksi yang memiliki
titik didih yang lebih tinggi akan menempati tabung saluran uap bagian bawah, dan
fraksi yang memiliki titik didih lebih tinggi dari suhu pemanasan yang dilakukan

akan tetap menempati wadah. Hasil dari proses ini adalah bahan bakar cair.

Kata Kunci : Oli Bekas, Limbah B3, Minyak Bumi, Pirolisis, Bahan Bakar Cair
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ABSTRACT

The use of motorized vehicles in Indonesia is growing along with the increasing
purchasing power of Indonesians. The increasing number of motorized vehicles
makes the use of lubricating oil increase every year, so the waste produced will
also increase. Waste from lubricating oil is included in B3 waste which needs
special handling. On the other hand, dependence on oil at the same time will
continue to increase due to population growth and industrial and development
activities. The result of this is higher energy prices and decreased oil supply. One
way to solve this problem is to process used oil into liquid fuel. The design of this
used oil processing tool into liquid fuel is made of stainless steel and iron. The
design of this tool will help treat used oil waste into usable fuel. The basic
ingredient of oil, namely crude oil, is also the base material for various types of
fuel oil. The fractions contained in this used oil will later be processed with used
oil processing equipment with heat treatment. Heat treatment is useful for
separating the fractions that exist in used oil by evaporation. The separation of the
fractions is based on differences in boiling points. This process is usually carried
out in an airtight container (pyrolysis). Initially, used oil that is put into an airtight
container will be heated to a certain temperature ranging from 300-400 degrees
Celsius. Furthermore, the results of these fractions will be separated, where the
fraction that has the lowest boiling point will occupy the upper vapor duct tube.
Meanwhile, the fraction that has a higher boiling point will occupy the lower steam
tube, and the fraction that has a boiling point higher than the heating temperature

will still occupy the container. The result of this process is liquid fuel.

Key Words : Used Oil, B3 Waste, Petroleum, Pyrolysis, Liquid Fuels
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